


A. PENDAHULUAN

RETRACTED

RETRACTED



B. METODE PENELITIAN
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa

Alih Fungsi
Lahan

Tahun 2011
2015

Rata - Rata
Alih Fungsi

Lahan
Sawah

Tahun 2011
- 2015

Alih Fungsi
Lahan

Tahun 2015
- 2020

Rata - Rata
Perubahan
Luas Lahan
Sawah

Tahun 2015
- 2020

Alih Fungsi
Lahan

Tahun 2011
- 2020

Rata - Rata
Alih Fungsi

Lahan
Sawah

Tahun 2011
2020

Tingkat
Alih
Fungsi
Lahan

Bulurejo 17,91 3,582 46,19 9,238 64,1 6,41 Rendah
Dayu 6,58 1,316 240,28 48,056 246,86 24,686 Sedang
Jatikuwung 23,13 4,626 127,95 25,59 151,08 15,108 Sedang
Jeruksawit 4,12 0,824 372,25 74,45 376,37 37,637 Tinggi
Karangturi 9,3 1,86 82,31 16,462 91,61 9,161 Rendah
Kragan 0 0 11,36 2,272 11,36 1,136 Rendah
Krendowahono 5,36 1,072 34,13 6,826 39,49 3,949 Rendah
Plesungan 38,29 7,658 284,62 56,924 322,91 32,291 Tinggi
Rejosari 5,38 1,076 258,79 51,758 264,17 26,417 Tinggi
Selokaton 35,14 7,028 18,33 3,666 53,47 5,347 Rendah
Tuban 14,51 2,902 -4,89 -0,978 9,62 0,962 Rendah
Wonorejo 46,44 9,288 51,43 10,286 97,87 9,787 Rendah
Wonosari 8,06 1,612 396,83 79,366 404,89 40,489 Tinggi
Gondangrejo 214,23 42,846 1919,58 383,916 2133,81 213,381 Tinggi

Dalam kurun waktu 10 dari tahun 2011 2020 luas alih fungsi lahan sawah yang ada di
Kecamatan Gondangrejo sebesar 2.133,81 ha dengan rata ratapenyusutan sebesar 213,381
ha/tahun.Wilayah yang mengalami penyusutan terbesar terjadi di Desa Wonosari sebesar
404,89 ha dengan rata rata penyusutan 40,489 ha/tahun. Dan wilayah yang mengalami
penyusutan luasan lahan sawah terkecil terjadi di Desa Tuban dengan besar penyusutan 9,62
ha dengan rata rata 0,962 ha/tahun.

Wilayah yang termasuk mengalami alih fungsi penggunaan lahan sawah tinggi dengan
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tingkat luas alih fungsi lahan sawah lebih dari 26,352 ha/Tahun diKecamatan Gondangrejo
terjadi di Desa Jeruksawit dengan luas alih fungsi lahan 37,637 ha/tahun, Desa Plesungan
32,292 ha/tahun, Desa Rejosari 26,417 ha/tahun, dan Desa Wonosari sebesar 40,489 ha/tahun.
Wilayah yang mengalami alih fungsi lahan sedang dengan besar luasan alih fungsi lahan
sawah antara 13,176 26,352 ha/tahun yaitu Desa Dayu dengan luas alih fungsi 24,686
ha/tahun dan Desa Jatikuwung dengan luas alih fungsi 15,108 ha/tahun. Wilayah yang
mengalami alih fungsi lahan sawah dengan tingkatan yang rendah dengan luasan kurang dari
13,176 ha/tahun yaitu Desa Bulurejo dengan luas alih fungsi lahan sebesar 6,41 ha/tahun, Desa
Karangturi 9,161 ha/tahun, Desa Kragan 1,136 ha/tahun, Desa Krendowahono 3,949 ha/tahun,
Desa Selokaton 5,347 ha/tahun, Desa Tuban 0,962 ha/tahun, dan DesaWonorejo sebesar 9,787
ha/tahun.

Gambar 1. Peta Tingkat Alih Fungsi Lahan Di Kecamatan Gondangrejotahun 2020
Sumber : Analisis Peneliti
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Nilai pemenuhan kebutuhan pangan penduduk di Kecamatan Gondangrejo dalam kurun
waktu 2011 2020 memiliki nilai surplus pangan sebesar 1.323,76 ton/tahun, dengan nilai
pemenuhan kebutuhan pangan penduduknya sebesar 115,28% per tahun. Dengan kata lain,
pemenuhan kebutuhan pangan yang ada di Kecamatan Gondangrejo terdapat surplus sebesar
15,28% per tahun dari ketersediaan pangan yang ada. Meskipun telah mengalami alih fungsi lahan
dalam kurun waktu 2011 2020 dengan rata rata 213,381 ha/tahun, produksi padi yang terdapat
di Kecamatan Gondangrejo masih dapat memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. Hal ini
terjadi dikarenakan adanya peningkatan nilai produktivitas padi yang terdapat pada wilayah
tersebut akibat dari adanya kebijakan intensifikasi pertanian yang terdapat di Kecamatan
Gondangrejo.

Gambar 2. Peta Ketahanan Pangan Kecamatan Gondangrejo Tahun 2020

Sumber : Analisis Peneliti

Tabel 3.2 Ketahanan Pangan Penduduk di Kecamatan Gondangrejo Tahun 2020

No Desa
Ketersediaan
Beras (Ton)

Total
Kebutuhan

Beras
(Ton)

Selisih
(Ton)

Persentase
Pemenuhan
Kebutuhan
Beras (%)

Keterangan

1 Bulurejo 672,49 631,02 41,47 106,57 Surplus
2 Dayu 957,61 353,77 603,84 270,69 Surplus
3 Jatikuwung 864,35 679,72 184,63 127,16 Surplus
4 Jeruksawit 965,08 585,07 380,01 164,95 Surplus
5 Karangturi 1.038,03 330,23 707,80 314,34 Surplus
6 Kragan 800,62 333,96 466,66 239,73 Surplus
7 Krendowahono 554,70 413,17 141,53 134,26 Surplus
8 Plesungan 785,47 1.128,82 - 343,36 69,58 Defisit
9 Rejosari 808,24 326,77 481,46 247,34 Surplus
10 Selokaton 678,67 1.049,31 - 370,64 64,68 Defisit
11 Tuban 589,17 786,06 - 196,89 74,95 Defisit
12 Wonorejo 422,26 1.655,57 1.233,31 25,51 Defisit
13 Wonosari 849,88 392,53 457,35 216,51 Surplus
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Gondangrejo 9.986,56 8.662,80 1.323,76 115,28 Surplus
Sumber : Analisis Peneliti
Wilayah yang memiliki nilai surplus pemenuhan kebutuhan pangan yaitu DesaBulurejo

dengan persentase pemenuhan kebutuhan pangan sebesar 106,57%, Desa Dayu 270,69%, Desa
Jatikuwung 127,16%, Desa Jeruksawit

164,95%, Desa karangturi 314,34%, Desa Kragan 239,73%, Desa Krendowahono 134,26%, Desa
Rejosari 247,34%, dan Desa Wonosari 216,51%.. desa yang mengalami defisit pangan, antara lain
Desa Plesungan dengan nilai defisit pangan - 343,36 ton dengan persentase pemenuhan kebutuhan
pangan hanya 69,58% yang berarti masih kurang 30,42% kebutuhan pangan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk, Desa Selokaton sebesar -370,64 ton dengan persentase pemenuhan
kebutuhan pangan hanya64,68%, Desa Tuban sebesar 196,89 ton dengan nilai
pemenuhankebutuhan pangan sebesar 74,95%, dan Desa Wonorejo sebesar 1.233,31 ton dengan
nilai pemenuhan kebutuhan pangan penduduk hanya 25,51% dan merupakan angka pemenuhan
kebutuhan pangan terkecil di Kecamatan Gondangrejo. Desa yang memiliki nilaipemenuhan
kebutuhan pangan tertinggi terdapat di Karangturi, sedangkan desa yang memiliki nilai pemenuhan
kebutuhan pangan terendah berada di Desa Jatikuwung.

3.3 Dampak Alih Fungsi Lahan Terhadap Ketahanan Pangan penduduk

Jika di Kecamatan Gondangrejo tidak terdapat alih fungsi lahan sawah maka rata rata nilai
surplus mengalami peningkatan, yaitu menjadi 1.714,46 ton per tahun.Adapun persentase
pemenuhan kebutuhan penduduknya menjadi119,79% per tahun hal ini menandakan adanya sisa
surplus sebesar 19,79% dari angka kebutuhan beras penduduk. Nilai surplus ini lebih banyak jika
dibandingkan dengan nilai suplus setelah alih fungsi lahan, dengan nilai pemenuhan kebutuhan
pangan rata rata di Kecamatan Gondangrejo per tahun sebesar 115,28%. Perbedaan nilai
suplusnya antara pemenuhankebutuhan pangan atau ketahanan pangan setelah alih fungsi lahan
dengan ketahanan pangan tanpa ada alih fungsi lahan yaitu sebesar 4.51%. Untuk mengetahui
adanya pengaruh alih fungsi lahan sawah terhadap ketahanan pangan, maka dilakukan analisis uji
t , yaitu uji beda rata rata antara ketahanan pangan setelah alih fungsi lahan dengan ketahan
pangan tanpaadanya alih fungsi lahan. Hasil dari uji t Tes dengan probabilitas t sebesar 0,46. Jika
dibandingkan dengan nilai alpha 0,05, nilai yang didapat tersebut lebih kecil. Berdasarkan nilai
tersebut dapat diketahui bahwasanya terdapat perbedaan nilai rerata ketahanan pangan yang
terdapat di KecamatanGondangrejo setelah alih fungsi lahan sawah dan tanpa adanya alih fungsi
lahan sawah. Hasil analisis uji t test tersebut membuktikan bahwasannya terdapat pengaruh yang
signifikan antara alih fungsi lahan sawah terhadap ketahanan pangan.

D. KESIMPULAN

Hasil interpretasi citra penginderaan jauh pada tahun 2007, 2015, dan 2020 menunjukkan
bahwa terdapat perubahan luasan penggunaan lahan di Kecamatan Gondangrejo Kabupaten
Karanganyar. Penggunaan lahan yang mengalami perubahandan alih fungsi lahan terbesar adalah
lahan sawah yang dialih fungsikan menjadi lokasi permukiman atau terbangun, ladang, kebun
dan padang rumput. Penggunaan lahan sawah mengalami penyusutan sebesar 2.133,81 ha yang
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awalnya sebesar 4.037,7 ha menjadi 1.903,9 ha.

Tingkatan ketahanan pangan penduduk yang terdapat di Kecamatan Gondangrejo cukup
baik, dengan rata rata memiliki nilai pemenuhan kebutuhan pangan surplus sebesar 115,18%.
Wilayah yang terdapat diKecamatan Gondangrejo yang mempunyai tingkat ketahanan pangan
penduduk tahan pangan yaitu di Desa Bulurejo, Desa Dayu, Desa Jatikuwung, Desa Jeruksawit,
Desa Karangturi, Desa Kragan, Desa Krendowahono, DesaRejosari, dan Desa Wonosari dengan
nilai pemenuhan kebutuhan di atas 100%. Sedangkan wilayah yang tidak tahan pangan yaitu Desa
Plesungan, Desa Selokaton, Desa Tuban, dan Desa Wonorejo dengan nilai pemenuhan kebutuhan
kurang dari 100%.

Adanya dampak alih fungsi lahan sawah terhadap ketahanan pangan yang ada di
Kecamatan Gondangrejo. Alih fungsi lahan sawah mengakibatkan potensi berkurangnya produksi
padi dan beras yang berimbas pada ketersediaan pangan. Perbedaan nilai surplusnya antara
pemenuhan kebutuhan pangan atau ketahanan pangan setelah alih fungsi lahan dengan ketahanan
pangan tanpa ada alih fungsi lahan yaitu sebesar 4.51% atau sebesar 390,7 ton sisa ketersediaan
pangan.
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